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e Sertifikat CPOTB PT. Tradimun Mitra Sejahtera
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Lampiran 2. Dokumentasi PKL Industri di PT. Tadimun Mitra Sejahtera
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Lampiran 3. Perbedaan UKOT 1, UKOT 2, dan UMOT

Jawab :
Perbedaan UKOT 1

dan UKOT 2:

» UKOT 1 : UKOT yang memproduksi sediaan kapsul dan cairan
obat dalam (COD)
» UKOT 2 : UKOT yang memproduksi sediaan serbuk, pil, dan

bentuk sediaan obat tradisional lainnya, kecuali tablet, efervesen,

suppositoria, dan kapsul lunak

Aspek UKOT 1 UKOT 2
Jenis Usaha Usaha Kecil Obat | Usaha  Kecil ~ Obat
' Tradisional skala lebih | Tradisional dengan
kecil kapasitas lebih besar
Persyaratan Hanya wajib memenuhi | Wajib memenuhi aspek
CPOTB sebagian aspek CPOTB CPOTB lebih lengkap
Fasilitas Produksi sederhana | Produksi lebih modern
(mungkin atau skala menengah
manual/semiotomatis)
Tahapan Tahap awal penerapan | Tahap lanjutan atau
CPOTB lebih dekat ke Industri
Obat Tradisional
(10T)
Tujuan Memberi ruang bagi usaha | Mendorong
kecil untuk berproses peningkatan mutu dan
kapasitas produksi

Ciri -Ciri UKOT 1:

e Produksi dilakukan dalam skala terbatas,

bangunan kecil.

e Alat produksi bisa manual atau semi-otomatis.

bisa dari rumah atau

e Belum memenuhi seluruh persyaratan bangunan dan fasilitas CPOTB.

e Jenis produk sedikit dan jumlah produksi kecil.
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Ciri-Ciri UKOT 2 :

e Sudah memiliki bangunan khusus untuk produksi.

e Alat produksi semi-otomatis atau sebagian otomatis.

e Mulai menerapkan alur proses yang sesuai CPOTB.

e Sudah ada penanggung jawab teknis, walau belum setara industri.

e Kapasitas lebih besar, mungkin sudah menjangkau pasar luar daerah.

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31

Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penerapan Aspek

Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik Secara Bertahap :

> 'Usaha Kecil Obat Tradisional yang selanjutnya disingkat UKOT

adalah usaha yang dapat membuat semua bentuk sediaan Obat

Tradisional, kecuali bentuk sediaan tablet, efervesen, suppositoria,

dan kapsul lunak.

Usaha Mikro Obat Tradisional yang selanjutnya disingkat UMOT

adalah usaha yang hanya membuat sediaan Obat Tradisional dalam

bentuk param, tapel, pilis, cairan obat luar, dan rajangan.

Perbedaan UKOT dan UMOT

Aspek

UKOT

UMOT

Penyelenggara

UKOT diselenggarakan

oleh pelaku usaha non

perseorangan sesuai
dengan persyaratan
hukum dan harus
memiliki  izin  UKOT

yaitu sertifikat produksi
UKOT vyang memuat
tentang rencana

produksi.

UMOT diselenggarakan
oleh usaha perorangan atau
bukan perseorangan dan
UMOT

Izin harus

memiliki sertifikat

produksi UMOT.

Produk

Semua bentuk sediaan

obat tradisional kecuali

Param, pilis, cairan obat

luar, rajangan
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tablet dan effervescent

Izin

Menteri Kesehatan
melalui Kadinkes

Provinsi

Menteri
melalui
Kab/Kota

Kesehatan
Kadinkes

Penanggung

Jawab

TVF sebagai

penanggungjawab

Tidak ada

khusus

kualifikasi

Keterangan

Jika memproduksi
sediaan kapsul dan/atau
cairan obat dalam harus
memiliki apoteker
sebagai PJ penuh dan
CPOTB (ada sertifikat
dari BPOM)

Ciri-Ciri UMOT :

Produksi sudah cukup besar dan menjangkau pasar yang lebih luas

(provinsi hingga nasional).

Bangunan dan fasilitas produksi sudah khusus, bukan digabung dengan

rumah tinggal.

Menggunakan alat produksi semi-otomatis hingga otomatis.

Proses produksi mulai mengikuti alur industri (batching, pengemasan,

pengendalian mutu).

Sudah memiliki penanggung jawab teknis (biasanya Apoteker atau Tenaga

Kefarmasian).

Terdapat bagian khusus seperti produksi, pengawasan mutu (QC), dan

administrasi.

Wajib menerapkan sebagian besar aspek CPOTB, seperti:

o Sanitasi dan higiene

o Pengendalian mutu bahan baku dan produk jadi

o Dokumentasi proses produksi

o Pelatihan karyawan
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o Pengelolaan keluhan dan penarikan produk
e Belum seketat industri besar, tapi sudah cukup sistematis.
e Memiliki izin edar dan izin produksi dari BPOM.

e Rutin diawasi dan dibina oleh Balai POM setempat.
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Lampiran 4. Macam-Macam Kode yang Dikeluarkan oleh POM Beserta
Artinya
e Obat Tradisional:
TR: Obat Tradisional yang diproduksi di dalam negeri.
TI: Obat Tradisional Impor.
e Suplemen Kesehatan:
SD: Suplemen Dalam Negeri.
SI: Suplemen Impor.
e Kosmetik:
NA: Notifikasi Asia. Kode ini diikuti oleh negara tempat notifikasi dan
nomor notifikasi.
e Pangan Olahan:
MD: Makanan Dalam Negeri.
ML.: Makanan Luar Negeri.
e Obat Kuasi:
QL: Kuasi Dalam Negeri.
QD: Kuasi Impor.
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Lampiran 5. Trial Ekstraksi Dekoksi Simplisia Daun Jambu Biji

TRIAL OPTIMASI DEKOKSI
PRAKTIK KERJA LAPANGAN DI PT. TRADIMUN

ANGGOTA KELOMPOK :
1. Mustika Arrauf Hakim (221105010)
2. Zurroidah Arif Vanny (221105017)
3. Nadya Ramadhanti (221105027)
4. Lindah Isna Zulfiyana (221105031)

PROGRAM STUDI DIl FARMASI
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK
2025
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, termasuk
berbagai jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat tradisional. Salah satunya
adalah tanaman jambu biji (Psidium guajava L.), yang daunnya telah lama
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai penyakit seperti diare,
demam, dan luka. Daun jambu biji kaya akan senyawa flavonoid, khususnya
kuersetin. Senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang dapat mereduksi
radikal bebas (Sari et al., 2021). Pemanfaatan daun jambu biji sebagai bahan baku
obat tradisional memerlukan proses ekstraksi yang efektif untuk mendapatkan
senyawa-senyawa aktif secara optimal.

Salah satu metode ekstraksi yang umum digunakan adalah dekoksi atau
dekokta. Dekokta berasal dari kata Latin "dekoktum" merupakan metode ekstraksi
senyawa aktif dari bahan alam, khususnya tumbuhan, dengan merebus bahan
tersebut dalam air pada suhu mendekati titik didih (biasanya 90-100°C) selama
waktu tertentu (umumnya 15-60 menit). Metode ini dilakukan dengan cara yang
sama dengan infusa, tetapi memerlukan waktu yang lebih lama. Teknik ini cocok
untuk senyawa yang dalam larut air, dan tidak hancur dengan pemanasan
menggunakan panci. Keuntungan teknik dekokta adalah cocok untuk senyawa
tahan panas, peralatan murah dan sederhana, mudah pelaksanaannya, dan tidak
memerlukan keterampilan khusus, sedangkan kerugiannya adalah tidak cocok
untuk senyawa termolabil dan juga produk tidak tahan lama(Mun’im & Ahmad,
2023).

Beberapa trial sebelumnya telah mengeksplorasi potensi daun jambu biji
sebagai sumber senyawa bioaktif. Misalnya, trial Ramadani et al., (2024)daun
jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki aktivitas antioksidan yang telah diuji
dengan menggunakan metode DPPH (Ramadani et al., 2024). Meskipun demikian,
trial yang secara khusus berfokus pada optimasi waktu dekoksi untuk mendapatkan
rendemen dan kandungan senyawa bioaktif yang optimal dari daun jambu biji
masih terbatas, terutama dengan mempertimbangkan variasi kondisi tumbuh dan

metode pengeringan bahan baku yang berbeda.
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B. Tujuan
e Untuk menentukan waktu dekoksi yang optimal ekstrak daun jambu biji
berdasarkan nilai brix menggunakan alat brix meter.
e Untuk menentukan bobot bahan awal simplisia daun jambu biji dengan waktu

dekoksi yang optimal berdasarkan nilai brix menggunakan alat brix meter.

C. Variabel Trial
a) Variabel Bebas
e  Waktu dekoksi yaitu ¥z jam, 1 jam, 2 jam, dan 4 jam
e Bobot bahan simplisia daun jambu biji yaitu 200 g, 150 g, dan 100 g
b) Variabel Terikat
Nilai Brix hasil dekoksi daun jambu biji yang diukur menggunakan Brix meter.
¢) Variabel Kontrol
e Waktu dekoksi (untuk trial optimasi bobot bahan awal simplisia)
e Jenis dan jumlah pelarut
e Suhu dekoksi
e Jenis dan ukuran daun jambu biji
e Metode pengeringan daun sebelum dekoksi

¢ Jenis alat dan metode pengukuran nilai Brix

D. Formulasi Dekoksi Ekstrak Daun Jambu Biji

e Formula Variasi Waktu

Formula

Bahan A B C D

(%2 jam) (1 jam) (2 jam) (4 jam)
Simplisia Daun
2409 2409 2409 2409
Jambu Biji

Air Minum 1,7L 1,7L 1,7L 1,7L
Alkohol 90 mL 90 mL 90 mL 90 mL
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e Formula Variasi BobotBahan Awal Simplisia dengan Waktu yang Optimal

Formula
Bahan A B C
(200 g) (150 g) (100 g)
Simplisia Daun
200 ¢ 150 g 100 g
Jambu Biji
Air Minum 1,7L 1,7L 17L
Alkohol 90 mL 90 mL 90 mL
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BAB Il
PROSEDUR METODE DEKOKSI

A. Alat dan Bahan

a) Alat
- Kompor
- Panci
- Pengaduk kayu
- Termometer kaca
- Kain saring
- Brix meter
- Beaker glass
- Timbangan analitik
- Gelas ukur

b) Bahan
- Simplisia daun jambu biji
- Air minum (aquadest)
- Alkohol

B. Prosedur Kerja
a) Prosedur Kerja Variasi Waktu
1. Menyiapkan bahan sebagai berikut :
- Daun jambu biji sebesar 240 g
- Airsebesar 1,7 L
- Alkohol sebesar 90 mL
2. Menyiapkan alat berikut dan pastikan bersih :
- Panci
- Pengaduk
- Termometer
- Kompor
3. Memasukkan air sebanyak 500 mL terlebih dahulu diikuti dengan

simplisia dan alkohol ke dalam panci

&

Tuangkan sisa air yang ada

o

Menyalakan kompor dan dimasukkan termometer ke dalam panci
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6. Mulai diaduk sambil dilihat suhunya

7. Apabila suhu mencapai 90°C, waktu mulai dihitung dengan variasi waktu
Y% jam, 1 jam, 2 jam, dan 4 jam dengan replikasi sebanyak 3 kali pada
masing-masing waktu

8. Atur kompor agar suhu berada di sekitar 70 - 95°C

9. Setelah waktu tercapai, matikan kompor

10. Siapkan beaker glass besar, saring menggunakan kain saring

11. Ukur brix pada filtrat yang sudah dingin menggunakan brix meter

b) Prosedur Kerja Variasi Bobot Awal Simplisia
1. Menyiapkan bahan sebagai berikut :
- Daun jambu biji sebesar 200 g, 150 g, dan 100 ¢
- Airsebesar1,7 L
- Alkohol sebesar 90 mL
2. Menyiapkan alat berikut dan pastikan bersih :
- Panci
- Pengaduk
- Termometer
- Kompor
3. Memasukkan air sebanyak 500 mL terlebih dahulu diikuti dengan
simplisia dan alkohol ke dalam panci
Tuangkan sisa air yang ada
Menyalakan kompor dan dimasukkan termometer ke dalam panci

Mulai diaduk sambil dilihat suhunya

N o g &

Apabila suhu mencapai 90°C, waktu mulai dihitung dengan waktu
dekoksi sesuai dengan hasil trial optimasi waktu dekoksi

8. Atur kompor agar suhu berada di sekitar 70 - 95°C

9. Setelah waktu tercapai, matikan kompor

10. Siapkan beaker glass besar, saring menggunakan kain saring

11. Ukur brix pada filtrat yang sudah dingin menggunakan brix meter.
¢) Prosedur Penggunaan Alat Brix Meter

1. Bersihkan prisma terlebih dahulu dan pastikan permukaan prisma bersih

dan kering.
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Teteskan beberapa tetes aquadestpada prisma untuk verifikasi, hasil brix
tersebut harus 0 untuk membuktikan bahwa brix meter masih dalam
keadaan baik.

Siapkan ekstrak yang akan diuji.

Ukur suhu ekstrak menggunakan thermometer sebelum dilakukan
pengukuran brix meter .

Teteskan ekstrak menggunakan pipet atau sejenisnya sebanyak 1 — 2 tetes
secara merata pada permukaan prisma brix meter. Pastikan sampel
menutupi seluruh permukaan prisma tanpa ada gelembung udara.

Tutup penutup prisma dengan hati-hati agar sampel menyebar secara
merata.

Arahkan brix meter ke sumber cahaya, lihat melalui eyepiece (lensa
okuler), akan terlihat skala dengan garis batas antara area terang dan gelap.
Baca nilai brix pada skala dimana garis batas antara area terang dan gelap
tersebut berada.

Hitung koreksi pembacaan brix meter berdasarkan kolom koreksi.
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BAB Il

HASIL & PEMBAHASAN

A. Hasil Pembacaan

e Hasil Percobaan Pertama

Replikasi A _B C D
4 jam 2 jam 1 jam Y jam

Suhu: 28°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C
Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan:
2,5% 2,5% 2,5% 2,5%

. . Koreksi: Koreksi: Koreksi: Koreksi:
3,085% 3,25% 3,25% 3,25%
Suhu: 28°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C
Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan:
2,5% 2,5% 2,5% 2,5%

[ Koreksi: Koreksi: Koreksi: Koreksi:
3,085% 3,25% 3,25% 3,25%
Suhu: 28°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C Suhu: 30°C
Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan: Pembacaan:
2,5% 2,5% 2,5% 2,5%

3 Koreksi: Koreksi: Koreksi: Koreksi:
3,085% 3,25% 3,25% 3,25%

Kesimpulan : Dari hasil trial optimasi waktu dekoksi menunjukkan yang paling
optimal adalah waktu 2 jam, sehingga waktu tersebut akan digunakan untuk trial

bobot bahan awal dekoksi.

53



e Hasil Percobaan Kedua

Replikasi A 5 ©
2009 150 g 100 g
Suhu: 28°C Suhu: 28°C Suhu: 27°C
1 Pembacaan: 2% Pembacaan: 2% Pembacaan: 2%
Koreksi: 2,585% Koreksi: 2,585% Koreksi: 2,505%
Suhu: 28°C Suhu: 28°C Suhu: 27°C
2 Pembacaan: 2% Pembacaan: 2% Pembacaan: 1,5%
Koreksi: 2,585% Koreksi: 2,585% Koreksi: 2,05%
Suhu: 28°C Suhu: 28°C Suhu: 27°C
3 Pembacaan: 2% Pembacaan: 2,5% Pembacaan: 2%
‘ Koreksi: 2,585% Koreksi: 3,085% Koreksi: 2,505%

B. Pembahasan

Trial ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu dekoksi dan
bobot simplisia terhadap kadar senyawa terlarut dalam ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.). Pengukuran menggunakan brix meter menunjukkan bahwa
nilai awal semua ekstrak sebesar 2,5%, namun setelah koreksi suhu, nilai brix meter
meningkat menjadi 3,25% pada waktu dekoksi %2, 1 dan 2 jam. Sebaliknya, pada
waktu 4 jam, nilai nilai brix metermenurun menjadi 3,085%. Hal ini menunjukkan
bahwa waktu dekoksi optimal adalah’z jam, yang menghasilkan kadar brix tertinggi
dengan waktu yang sebentar tanpa menimbulkan penurunan akibat degradasi
senyawa (Mun’im & Ahmad, 2023).

Penurunan kandungan senyawa larut setelah 4 jam dekoksi diduga akibat
degradasi senyawa aktif karena pemanasan yang terlalu lama. Daun jambu biji
mengandung senyawa fenolik dan flavonoid seperti kuersetin, yang sensitif
terhadap panas tinggi dalam durasi panjang. Menurut (Mun’im dan Ahmad 2023),
pemanasan yang berkepanjangan dapat menyebabkan penurunan kandungan
flavonoid secara signifikan karena struktur kimianya mudah terdegradasi. Oleh
karena itu, memperpanjang waktu dekoksi tidak menjamin peningkatan hasil, justru
bisa menurunkan efektivitas senyawa aktif.

Jika dibandingkan dengan metode dekoksi jangka panjang seperti 18 atau 24
jam yang umum dalam pengobatan tradisional Tiongkok untuk bahan keras seperti

akar, metode tersebut kurang cocok untuk bahan herbal berdaun. (Zhang et
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al. 2018) menyatakan bahwa bahan dengan struktur lunak, seperti daun, hanya
memerlukan waktu dekoksi singkat karena senyawa aktifnya lebih mudah
terekstraksi. Selain itu, (Li, Sun, dan Wang 2019) menemukan bahwa senyawa
kuersetin mulai mengalami degradasi setelah dipanaskan lebih dari dua jam pada
suhu di atas 80°C, mendukung temuan bahwa dekoksi terlalu lama justru
menurunkan kualitas.Dari sisi efisiensi, dekoksi %2 jam juga lebih menguntungkan.
Proses ini memerlukan lebih sedikit energi, waktu, dan biaya dibandingkan metode
18-24 jam. Oleh karena itu, metode dekoksi singkat lebih tepat diterapkan dalam
produksi ekstrak herbal skala rumah tangga maupun industri.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dan perbandingan dengan literatur lain,
dapat disimpulkan bahwa dekoksi selama % jam merupakan durasi optimal dalam
mengekétrak senyawa aktif dari daun jambu biji. Waktu ini mampu memberikan
kadar zat larut tertinggi tanpa merusak kandungan senyawa aktif seperti flavonoid.
Dekoksi lebih dari 2 jam tidak meningkatkan hasil secara signifikan, bahkan bisa
merugikan. Temuan ini penting sebagai dasar ilmiah dalam merancang metode
ekstraksi yang efisien dan berkualitas (Ramadani, Faradiba, & Aminah, 2024). |

Dalam percobaan kedua, variasi bobot simplisia daun jambu biji juga diuji,
dengan bobot bahan awal simplisia yang digunakan bervariasi antara 100 g, 150 g,
dan 200 gdengan menggunakan waktu hasil trial optimasi waktu dekoksi yaitu %2
jam.Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa meskipun bobot simplisia lebih
banyak, yaitu 200 g atau 150 g, tidak selalu menghasilkan kadar senyawa terlarut
yang lebih tinggi. Pada percobaan pertama, meskipun bobot simplisia tetap 240 g,
kadar senyawa terlarut yang diperoleh pada waktu dekoksi antara %2 jam tetap lebih
tinggi, dengan pembacaan Brix mencapai 3,25%. Hal ini menunjukkan bahwa
waktu dekoksi lebih berpengaruh daripada bobot simplisia dalam menentukan hasil
ekstraksi yang optimal.

Simplisia daun jambu biji dengan bobot sebesar 150 gram mengalami
kenaikan pada replikasi ketiga menjadi 3,085%.Suhu yang tidak stabil atau melebihi
rentang optimal (70-95°C) dapat meningkatkan kelarutan senyawa tertentu dalam
bahan, sehingga lebih banyak senyawa terekstrak ke dalam pelarut. Hal ini dapat
menyebabkan peningkatan nilai Brix, karena Brix meter juga mengukur total

padatan terlarut, bukan hanya gula.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil trial metode dekoksi, dapat disimpulkan bahwa waktu
dekoksi yang optimal untuk ekstrak daun jambu biji menggunakan alat Brix meter
telah tercapai. Pengujian menunjukkan bahwa waktu dekoksi selama % jam
memberikan kadar senyawa terlarut tertinggi dengan nilai koreksi Brix mencapai
3,25%, yang menandakan efektivitas ekstraksi paling maksimal dalam rentang
tersebut. Sebaliknya, dekoksi lebih dari 2 jam justru menyebabkan penurunan
kadar senyawa larut akibat degradasi senyawa bioaktif seperti flavonoid. Selain itu,
dengan variasi bobot simplisia menunjukkan bahwa penambahan bobot awal
simplisia tidak secara konsisten meningkatkan kadar senyawa terlarut, sehingga
waktu dekoksi memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibanding bobot awal
simplisia. Dengan demikian, dekoksi selama % jam dengan bobot awal simplisia
yang optimal adalah 240 gram dapat dijadikan rekomendasi prosedur ekstraksi

herbal yang efisien dan efektif.

56



DAFTAR PUSTAKA

Li, Y., Sun, Y., & Wang, W. (2019). Effects of Thermal Degradation on Flavonoids in
Herbal Decoctions. Journal of Herbal Pharmacology, Vol. 9, No. 2, him : 55-62.

Mun’im, A., & Ahmad, I. (2023). Aplikasi Teknik Ekstraksi Hijau pada Pengembangan
Obat Herbal. Deepublish Digital.

Ramadani, S. A., Faradiba, & Aminah. (2024). Literatur Review : Aktivitas Ekstrak Daun
Jambu Biji (Psidium guajava L) Sebagai Antioksidan Menggunakan Metode DPPH.
Vol. 2, No. 2, him : 97-106.

Sari, F., Kurniaty, I., & Susanty. (2021). Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Jambu Biji
(Psidium guajava L) sebagai Zat Tambah Pembuatan Sabun Cair. Jurnal Konversi,
Vol. 10, No. 1, him : 7.

Zhang, A. L., etal. (2018). Optimization of Decoction Time for Chinese Herbal Medicines:
A Comparative Review. Chinese Journal of Integrative Medicine, Vol. 24, No. 10,
him : 801-810.

S7



Lampiran 6. Dokumentasi Trial Ekstraksi Dekoksi Simplisia Daun Jambu
Biji

58



Lampiran 7. Logbook _
AGENDA HARIAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL)
DI PT. TRADIMUN MITRA SEJAHTERA

ZURROIDAH ARIF VANNY
NIM.221105031

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 FARMASI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK

| 2025






AGENDA HARIAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL)

DI PT TRADIMUN
No. Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)

V(Mmoo V) () uave wamddel] V) Seiacaw Jom Tertemvaryn > Teusomoon wh ASCOR ol PoE . quRrazts Matod  $20Tovy
W \q Al | ot Jomprogt | ik i qradimun | TSR vovs dionay akdS TerdeloGinga dalam Reantubaman
1n1s Mdugka Yo ™ Ty ZW .\ﬂ“\m‘ o Mm\ veyeaiam. \prploolan. Aol Rkam

(03.00 = W00) | Tradhnaun Aygesit- c(::ucm“w il 1M‘M\:“ B mmvfxvm“ i

Tevboudkon Dol *roaloral Yoy bae ((CROTS)

Suush Aogn st wove AldeREn Ol € PR

29 W\ Ao paisy P4
ACodimon AL,

< =\Jisl

b M“W‘:l chu:'.\o\aoﬁ“ Yoy XrferComo axonm Rrodve Yy
) ertuaiies Jon e N A :

el e Sl Doanch i\ Aaramn M\\Mwn

- Wit
1 Mo TRuason Qodo Conpaan Yernadop Produe vy

rthasor Aoctuohkas gan e Fomonanny .
L. MiMbanAun  agoudart box Jan DN wnaunkuns o

A0 vtonn proppoy Ao Tk T
3. 30a\0 rasoldo  fuaviveypokton Twomguon dataw oo

Qeriwerkolon  \walkas Produe.




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

3) Skruye ko Oraonisac
U Trodimun.

A. Soaly pa\oukan Wouast dolan tangke  Vend am\novon
Tredne - Poawakokan cualwkat geadue dow  esigianst

1
\

~
Skog  Rrodugst

Reodug-
L_\)\ﬂ\&’c\k\'
K obory QA [KEM—
Skor A ]
ka\‘\-’no: ' v l
A Xovos OC Kavas, ypie don
? s\ A\ mv
NAOWAS Projuedt Ry Shog \\/
\ ok Teowie SO avdom,




No. Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
2. (Mivage \) | U uamdows’ | V) glevnanod ek

0%
(0320 — \oe-D)

Saato S AR doka

rMW“ )

A droMeW O #
Tevemdoton i
A sk 9.
TeoNM W - R

(Lav?) (}L@(ﬂ Jon
Tk & Q-
Tohnun G -

> Wlovion - gy Vo g)a Rado TT- “radiaun

My Shomira. (rmosue doawt \wdutkh sga\a Yeeitl)

P0d0 D . Trodimen Mkea Uik adolotn Wedudrel Reskaae

WoNon QA0 -

V) Ao o ‘
- Padd oxo oNC W
\ootna Yooy ks

Loy soM Rerkona

- A R0AM

- Crudlon Altwoxton tolidaudio Tl ualue Manvaring
Cokomwn QQ“"\\ m‘(\(ﬁ“ /Qﬁ{'\( ,“‘\“\\.

- Alyokon Yorbow X0 unkay (s Wlonaon on

- Car\odt TOWC 10 it — Carkils T WD
nhilovgon olosom Wl e o
~ woke Goflnet —3 MW )\ '}
M\mv\ag W lamf g o Rion

= A% |y pudon Qo Pumg alag Lvoven otMoiis
A\nmnolon  gpeweriney toloraw  Tendaw Moo .

-~ W Ajadivom alir pdat  audlon Ak Qua 3

o ool Quwd\: Selaviygrnua oo RsolrFan e
oy oo M‘@‘\\

QALNABOANON oAt MmuM orvo
gk oAdoM O DANMM-

——

pudion




Capaian

No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

1) Auvdenn 2 ( Uk feaitatanan  Slwpisia ) —

Cauwang ool )

Aost  cuRMer oXon Wt apedonny Wk Alsivapon . dow '
OC 0XON IANIIE Clugiso yomay Ak odpia Simglisidh
Cotual AMWALM  Ceiciensl TV voko Ao Marl davga |
o\ \Rya® oy grkinga olos Aow 0RO 0d2 vovey
AA0K ey Cfritixasy Mok OXon EA *o‘“b '
o v - STMOM uga Wos (et o Avserana
TWdo Qrows  gemating .
) AN\ (relay  QavRavow oMo oot 1 oatnan
XoMooMOM |, Jom Voo TMas ) Wlek oawan Aerdaavon
AX% HndNI ¢ FuMd SINiTo, Ao Aon laolia v
Acunn (ol wawiagent ek -
AVrudens, ANMON Kl Yada, Voo Acgan-
5wl faonn Prodeert gedo T . Yot Wik

ShoMiker dertMOsue  rdolawd R\t Tige 2 . Poda ruan Py
MrdoQek  AowoR  MLS e WK ua st . Sebaga 9&.«.

Mo \nan\ ke Orandilwakton eda davay 3
AN ogan Aacdton oda VORUM ZUOROTANDT Lk
Ml eskaa | lnudion Kl eurerst ok

Adcan W Chgate ke ATANQUY
@) Thoney Pa@VQUIDN Ui Wnlok XX Gaxivn oo




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

= =tz

0> Ruang  DranaotaVion  Aic




> Ruoveyan -Quavgon Al dudaviey |




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

A Wr AW Voo SaotMat  \pan At druga Moar

Copuudl o a8 Aywoakeon V040 Qauwn ooaoR  Couudion

A0 « '

¥) Ruowny Yoconlina Quedve JoA gt estere ot
AW\ 6L, Ao O Eoptorannun YU -

3) Tecdogok Loy Wi\ Laoralotuns MGG kot

WV exshios opokam denfogak Eolo, Misoha fadn
4TSI PAS

) Terdogad Quown \WDaoralorutd TS (ko Wkae

WS Sypox fumerinvgan 280 Xoda< A poga

Sogusio |

) Luan Qoyvaton Yoovon yadi

M) aomy ukae Sawpe kehwan bagwaa
pa ULV S PR oMy 19 -21°C  Adow  puesivon

Thomwnon  aow SUwamn A \aorag Ao v
St\'\oq o .




No.

Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
27 Mheldh 1) Qenonoan A D unat Weske Xtwiodoan  ow holr A Tlodinaon
Qundoon W | \ian okas Rirventoan Avwskon qudn Wotkw - % U Stkal St
m o\'.ﬂ-‘\w)n Ao TO\L Cpraduckion 3;‘“:}\!@&70\“' AaL ok Prod st JESUATA S &m\?z\\om 7%\
W | Qa WRROANA ke Lwiatungy fda SURWLE olavu
&WM OV\'t \Y\\Jl‘:\\f"\" b U\Y\\\Jx‘ VIiaman e Cuerld Alow\ {l-\GW'\ 77,8 V)
e V\f«o\ \ ' ;M\a\u\ Sughie BQ o v I AT
3) npeoui . oy Nadwr
Propr Qorerioen 3 Pear'imaon 1 anan [ > Ponasiv: s o X
} g soomn -gardwag wy Vpnn Bl L
Sxudnszan iben T ¥Soan oo w Perlu Ak

Yokn foax Aadann).

Do -

Ctua AN 'Qmwlufh\m !
Adawna Suk yan
Pawan  Grefidin ant e

St (oo
- Wadow ‘oeegy, " uish

-  fpdowp  hwecaran

- Adowp  \Grugxan

- \ow\ dmbikas

= \ate Sl SO Surak jdan

- :)lmm\ox\f\ [Verok  agloa Setust olunman Surat
Jalan.

-




No. Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
7 UAE WD (4% FranmQandt \paronn
Cetucon Condrs

Wi Me\adag
towdar wove Vi
o) wandawn
Ruasiupan oo

LA K [FEX0

D Pdn Audan) Yo wQaan dedogar Backn clot Wkt
S sA [ hpan \odwana neawn il\k‘.m Arnnan
Mvagyexan o/ ol Pda Packs ') o andian fvdapn
Vocka  gnlwx Quodalan (ona adn ayMP - glmpn te
bl Suwn  Clang AN gudnvw clmp\\da Qular
T- 30°C [ suan Tuawy
2 unlue ?(Y\V\.\Mpmn @'MM i qudawn Wy UPARM
Siskm Zev0 Uil Vay Yany Awvan exirednd
Vows deak  ppan A caduisy \(\»\Q\nl(l\ Aawa\u

amwtan Maowmn  Bany ba dakaen oay
Adkacean An  bilocaan .

: -
Vz‘ 4
p -‘-t‘; - \;-\t w 3
( 9ud N9 1 Prnyir panan ((Hudang Prayiiponan
 Stuphiai o)

Petnan Yorubabawn )



No. Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
3. (miveau ) 9 Mengdrolan 1) Movajpmen muks At |7 Tums @A (@oaily  Awena?)
Rovu, (6 A\ | YTUgas (A bamian Gually Altoong ~ MaMantau gintp  Siskm M Jdon progwue  Serter
wr A TT T Tnlovnpa  Redigiiatnun
(09 .00 - \(-00) W@ ok

" ke /Munoiae Ovak oAt Gesugh Sviaan TR
erAL -
- M krhado? ooy Ao wwaona  Ypulaiay,
Crkr Mdoxonn  c\Nvas Vesit Penilaian '
= MIVppos powes Jroduesi oho \ovavan  Linkae Menvach -
ko b slamdar fualidar Yans Jildapron .
MWy \ogoron Wast Tenoaauasm den yunvamp
W Ypado ok Wavwy oerwenavy . ’ .
Wrymanmean Aon Ml MpuMngasikan LG
Tao\an feQeryy it Adferugaosn.
- Wwananasy CPoa-

- MUY geubalan Qo diusuivan s dotutun
leveragon ot .

- Mv\tuv\‘\qcr lolon  bogu & L,d\f\ah P!W)!W
- Mok procut  Quathy cafew.

— WWManlan  Poai Modnyan  faakch -




NO\'-

Hary, Tal
(Waku)

=

.' l\(i\\a\\

L T - ———

O Wl

Taatgeat Praor:
e Ve

S Wyt
NMacam = W

el Sl avowwy

1

ARty itas

———————————

Capaian

7}‘,\{“&;& e ;A\\m vtk oo (Maventalipeg,
Lawa) | plibrast € Aseetagan v Pl -3 |
M\\m\.
~ Dovasorn w1 Tbow st haben
Ladwaw  enat Toalakan » T e
Dl bocy \ecdhpt 4 poo el et
L (UL PV Peno 7 Cugliox: — T
B gl ‘ndustet
Rhde Tonbuat — Ditkabaler — Wduska

Tabrie bt — Airtlouror - Sub

Atrlalor — nutks

-\ 4 7 Tk Fabul — Dickabutor ~ pramam
Agktier ot —  (wAgly

Plasaa®  gutt 4 W wikae bahan /Produk Do

_\..N(\g.

"

- Lanl 3




No. Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
2 Munnekolui D Cdolum Nalouon ciaciadd oA M Wl Yoy
| Ruativivagi Pew T ANEoM kel Aao et Voreg
Wawy awon Aoyuol woean  \ualgesst Yaova et Sual dawaan

2 wvatonu o
ason  rodun
oAl .

ool e oddu Yol . o- Vol wony pun Avpchaipi

DO

1+ CUoNEINOS Ao L A0k s A ogaova Gudam
(v vmon Gaumoon [fisie
Vode om0,

*+ tuavgivog Wkdo Vs Setual SR Lo

3. lalgvos\  ORrational ¢ Wik Ywungett  \ovena oy

fxsdook .

Dnuear YeGpakav  oluwa
Yoda aat-

> TawaRon grodue jadi (rewusan)

4. \DoNweas) dwrp

- Oncka Reord —y uncakdt  danmaa erluiis\ (;W\mem

Ol GAY
e V(W\M\nav\lj on — Vet {-}m\,uup)l\h — Cawgai Geletay
(Ao e

-~ Cowte kekmanl Cdtatuen uaor M LonRe)
een Wedopok xaladal fesugion -

_



Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
> Mwdtamul o - | - < =~ Roan awa (A\akuian Devyuyian
Yotom Produe ) - WO Yugngaeast
tawan Wawn ok - Backn  Yrodox
laoean O.A pria T uoliviest onak
$dhoq Yo,

- Basiv Xaloragy _
= Urogs produest (vakdasi
— Hast g1 Prpdue

> vk o

2)Mardyean make & |~ T daildag EAlatean o sekalt).
toronwi ouas [ oanon GC Couathy |*7 Tavom ey G Couatky Conkear)
vad«o\\

TR eRewson froduc (™o dovt oo Ola — Yavon §
~ Mawwapagy

ooy Wi WMeMbuak Twitoclt vang
A%uankan .
T Mewnaeging Cowg
T \vasan (walge vogn vang Aoy il
st - Ctauntar by Teik (“Mﬂ-)-
TSR B saul ey | g
Sl (ugbepicomnnmy , Sonfa e (g
bolan Yy ) .
= Peacsanaon plabldes

Tas ge .

- koo muly breraon = pon o Mt‘«;).

_




Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)

200N BT R lon, Aol <okl wngadi Jraduc
JaA qean Awy  lglwan 4 skiatlas Mukvwa dunan

Ml Gugd Laru 2 hakcw | dan A\ MLA’

= Unlae A WA Jikoon Tvgusion ¢ i
Cleall - Wit thawy Liaesom asanma B, 60wk
Tos 7V, tham\zvkg dan MW.TO“-'UQ.

=~ Yemudiow Wortiloriey, audovi) Juna aren Atk

O 6.
- Pevanlavan Laraloriomn  Coawy. Loonon “embagon)
Aot Mlerigieast qar deldoh daiw gebadom Argy

- ovudian Tada Twujion AL uret Yemn AAtuean
BL Yo emaaman Seciacn € AgeSuaipun Aueqan
Ueduan Ggom Wo- 20 fatin 2003 ) - Voluna ttibinan

o> Myl dlad :\mm DUk Qesion  \pan awa b Qenghicla \asany
‘\m waopsyan A\eon W (Qugus 'Qm\,er‘\Mah A todac aw)
0 !n"m“‘“‘ .Wﬂ\ = A ameohan SRk qumaum [ip@nva ¢ ?‘ﬁ""‘kﬂ

Mo | i Bean Aan kader air
dan aae |Awn Mvyuay (dgan Jandalean Wr.}_ul




No. | Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian 7
(Waktu) [
ANV dan Vi Puvalod Sk Nifoin dian Ahbm.{
Uyl MmOkt kopis. | |
- Davan onlamp  ( Yadar alr 4 Mao) |
- U e (prodae uong Yadum dikova € Caven |
awn AW odac aie A (WD) }
- produt juh — Wiero deman nbet (al, f
e Age axogr))) | badar aie Cunlag nmr)w.{
avuman awio b \uads @A sagd ) 1
\CaAlr  Vakdet gng\?\‘@ ( Avyan (M) Unaticay

Y;“i‘:; L-Coli 1 salmonera  Co skpdial - Cakeo |

’ $i

W\ ‘

4 Hitomi Z\ :LZZ:QLLM *> okt .\(“LW\ el > Haam Proses roduesi waliyudi 2 b yyead ‘I
mg;,,‘; PRANGSH - uagelp o R 2 DAvan e Coimpitia, bawan awag, unw"
(og.no—r,.oo‘;u Wl o Runotowy 1 \ecaan Xagupawe €x * Awohot ) |

Y (Rt Vo Proset  © Maumd [Deoist (Vo Aloeutan pigh \,\av\us@

WA hawy wn Metln Jan g
A hali ean AN . Wogle ‘\Y\QWWWV\)
WritloaAn yjsen Oukdur + Uadand Chasi\ gart proyes Prfuen ) 2x : oeslene o
[¥ese: Qs posus WOC U don G




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

DWol B gl Ao oW f0da Sonk  Rrodudi waykue
L AGOMAA  \RkcoVa

v Ao e iy gaun deedagak Qada oAvan
g [ 2k
Tujuan dari Poset Produes Scam CPotD Upkn
b Waanah Eonkaminasi Cldlen alas S mpuzn
\nAlaan Amnan Hnda acine) QQ((.‘—{ Mh'o\?" )
T mnaaan Cwue Voo Adpn balan \ain olan
W Adawoaenn o [ g1y
) Vodor o0k QroAUESt Jumm, Vg Murperirakilenn
-owadu etalsauaan
- ke yreoret
2. oddan (on
4. olalan ?(Y\ﬁ)d)\av\
€+ Clseseet € navaiskav \na W Ldals Aoyaear)
G Oocununas) |
) ekt e Lo W

Celua \aevxlqtmv‘,\ .

Ut b A o Mag e \
o Auak RS uvA—q\{. Lﬁﬂ&?\

wmhal Volde duh(om?om“

\.

|



No. | Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian

(Waktu)

2. Aan gakak \imbala  \oboraletum AN ATagy
A U B

o unkue  Ginelotaan wdam fada tuow) Produs
vala  wmqumean TV 3ol dan udao il
\ &V yada A (o bevuwdan A

RaRorAY  foA  GlavpuiA A Cour.

2. ok \vala Qe Cec\i o oxon Aendagian \‘w*
\

Pembimbigg Lopangan Industri PT. Tradimun,

,,,,

..........................................................................

NIDN. 670 GoGTT0L






AGENDA HARIAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL)

DI PT. TRADIMUN MITRA SEJAHTERA

S nMewmtolas  Aay
ool SRl
Qa Ason yowabrh
Y own Xepao
Yo Jovoer digsis

Hari, Tgl
No. (Waktu) Tujuan Aktivitas Capaian
Ve ﬁm 13 :M \m‘\\,‘:‘n ?jm? 1) M ogecon 7 7 Ao QAR Aosor Sercolk Qetkrossy \ovan
5N ool o QOM kot Asgoes
Yol ™ .
o ﬁwr | ‘ot‘\h:m“:\&\w\;\‘"\“:a ) ~ Dekoes, - wadods k¥ Stauowa akRE lovd
(@0 - on) | A0eoesy m‘;{‘ - \02\;\&:3“0 ;g‘“’* VoMo BAGX . Clautiiivia  kunapuhavs , daveon
Qrows erskaw e }'S:\‘;:ku . MardosS oelwow lertdouk Jatawa G feda SoMu ;
‘ooMaw a0 p i VOWA uondseoi BB AAM  (uaumae  £0° - v

oo o\anh Matyy
wskods  fevoen

27 pAgCeAn nEormatt
xeeok Gruptsie daun
Jowbov O aaw g
Tovuw

Gnae woda kedenku (A - Gowaniy)

T Taemie Aeogs) CoOE UNME  Seauawo WeWwy \aruk
Ao\ gy RAGKE ol divayon Pavonaion
My ueokon Ron@.

> - Umdogoisan ormost Yenvemn Qn@lisio daun yankba iy

- Dauva ‘)Qw“ V' Meragarcan Sam Sav “oosyan '\“\\A\NMT\

Yonn \ocrpoienst Shaoas Bpok  Ymditional Yann  dagat
Amantagiton ddan Rergelpaliom Wntae rbomat Ponyacy
AT » Ao Jon \uea -

- Qoun Yodou Vit YW agan  Seycua Tlavoncid thugdinng

Luagdva : Saupme Tavoneid  Twniliel aeliuidag




Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian —]
=

@Aiwmu 3\ .? el ek ogd

9\0‘0 ) JlMd\‘t &“Q\\ﬁo‘
Avi\ 0ts | A% You gy
(S -1es)

v MWagn dan
denn Yooy Wi

onkitegdon YBoney MrzOue adivo\ \odvpss .

- Ruaromtaok Adoun Jonuow iy SehoarA) oovan Lots okay
Arodslona)  puvre\pxown Rrows Qeckauest Yawy tekip
U oumdogol o Seay ot -Senthowa ache qara
oykwal.

H ARiolh dako Yook Siopielr daun Jan b { Sehanyae

T 5 Cdoduwa Letkeoksi

" "Tovogan - Tovegan gt T3 Tetimdonvgan Gaplido dau
Doy iy
- Dicagron  Brabangan onenidie rWaddw , Ao Slpiicia

Ao Yoriou Yt
2. M\tkoyan Woda\w untug Mnampung Lwuplicin Ju\uj
Yauvavgon |, Ruhownan Anoytaw thave) anar o
= &;‘i‘:‘:\“&d&t_ kf\\mhm daam Wi\ Ymimn’
s QwpWisia Cecarn Pee\aban Yedtlant unda
Wanno MR btratnya. gte 2404, '

- WS\W“ Wasit Q“\M\v\\wyw\ Stupiisia edalaina {'

Yadke anae ko oA tontatiag |
i

Tr—————— e



e —

No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

% "1' e ol
A «

)
)

(Awcoysi o own
Jawbu s )







No. [ Hari, Tg] Tujuan Aktivitas Capaian ]
(Waktu) i
Tada Contana J0°- aroc N
Serto \*Ml\«\\@\ ug
Perevgom. L |
’Zm“\":‘d“:; ‘U"";‘:\“ 4) Wienkypan dlcoan| ) Wagiy Vo) Atdagatton gada Yenkewy waklu ‘fo jam clan
Ve wyt Tda Wagig Cakrok Pva aitl 2 Jom Yokt ¢ (st dost Jeacoon bax whe) |
R i T T T Sovijuinua s Abikuwsy goreest Toda Vaash
Jondyy vigs

2 Jom Jan 2 Yo

Adogarean .

= Terdo wiakku Yo Jom - 2 jam Adagatton \nagll uc?

J-Mqav\ SULp 20° .. berpuk ?(r\n'ku\‘\")m Yoversinua
O °{° = 0534 °f

£ . oo J ©02%

\*fo = ©r004 J.C = 0/002°

0:€®fy =000 ‘(4 =0Or00\ ./.

2:c%, = 0,001 + 0734 = o2l (Fortki &)
ForH 4 et (Fevhacaon ova) | |
= 320, l

.
.

l

|
T

§



————— . N/ | |\ S

Ne. | Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)
- - VoSt wovh didogoNean fogo oreut () Luakka
b — ‘,1 :)OW‘ hv\ 1’3}!\4\ AAUWVW\ N“u 20°C. "Jdl!&
: % 1 °(o . o\ T MU alawo wonks SO0

OaMa)  odalav Vo ot WM 2 Jorn Vawy
MWAANMAREDIN adarr ek Aeroem) nman waekd
Moy CAAC S WA LHuen?! Ruseanan
Ak Adpedast $onnpn.

-

WREDARMY

Pembimbing Eapa 1gan lnd;xstn PT. Tradimun,

..........................................................................




AGENDA HARIAN
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL)

DI PT. TRADIMUN MITRA SEJAHTERA
" Hari, Tgl -
0. i ivi i
(Waktu) ujuan Aktivitas Capaian
v (evaos Q)| Uk umanke| 1) Mavsagion o\m? P U Quecopao  Drakken™ e duo Walke avom
gﬂ::“ 'S i N otloet Minoony down ‘yowye ‘g’\\\\"w\m“ Pada Madivg - macive Yook fod
20y A \ \)‘ 0y \
(68 00 -16-8) :)\::Fb\“s::no\mn \ A::Y\\s\m\\\w: Yalla  \oo . wrp | 200 ﬁmm,dav\ d:mv\
3/ ok [ ARl 3 adon cepivaty € KON
Manivabomy \odedt Tohogan Javew Tose Penl eaneyawn
WWRAN0 yanden A LY oanan e dam wadaw
Vol e % ‘}\“*‘*‘M‘\ Wodah dighas  hibordan fudian
\0O A o4, PN Chace) o weda Lidax Wl |
A5 Gl % Dinasueron AuRusia  Lecara Ter\aan
}‘\d‘&u‘(‘-ﬂ“ Cdalgm WadaMm va\,\ bherokawa unaapy,
\$
3 \C0 ¢ ()
Trous degses PRt s
PR et aiwbaigal Geapion
"™ ek, amac ot derkon hand
¥otoran Ny «
2 Thn unlie WAL Wane Abulikan Latk felawa
Cevwvpn JotRgual  Avan  ( Projedur.




No.

Hari, Tgl Tujuan

(Waktu)

<2 Marankaon Voly

Aktivitas

Capaian

AC @ Alkowol

R skt k)
Moes |

';r 1) WUMAURKE  Upluwa
1

U\d’J\“ wnkue
AC R ooy gy | AT Aoy 3 Ukl glavmion alkovel Agel,
Sdoaoyon ?:‘ON* Sesuod  CovdoMan Sthamar  np L | ki
A e
(il ) poe e BhAA Protador
o o 4) S e -
S‘z\oso.u: < Z;m :WM:;, D) loovan guan /gimpisial 2 Simfitie dow Tolgrak Mo ercompus dalam wadala
e -a N PR AW Yol LA
(R o0 - 5.00) s

Yturka Waruk \crdolom

Vot £e O or\uvont
2) waroracan Proge

Petbonsan St dan
Yearuk sesusy dawpan A0S
m‘:)“ P SUVY.0 o?\:‘mi
Woet-u ‘/1_ ')o‘\‘b\ Avvan

Covpision
t?u\qd W Yav,

& Agenti (0o »
00 7yam Qoria

Alokuya
RS 2 iy g
M- Masiim .
) Miwiopkmareon Su

teo,

Todo Proset 2eckrosi

dTv

9 SOMA Lo Rexcobaan Rercawa

Wekrot el (fonel) dwoan Youpotits Ve \enar
2 Qo Qm\ouw\. bicionom  Ophiwg) cdan Qo

WA froses Qecevonsan \owodo POB (rnkans Yy
dan -AA&\O\

Akon Uaent 30.”' _EC é‘“\ duatnhm

Teanagstean  Soyoca;

=) Digecolen (arudon geskeawti daoesi  Wyons Clag
(GOAVES YrbSts QM‘OO!'\W“ )

-) Teasi gepiveags Redon A\Sheakds Aoest  Sebannal
Yook

\.
2.

7.

S SN o Rauran Jor Fongdanst hoi\
Winin wnn | Ceaiunaeinan Clalahan ayese
W \coad

ik data




No.

Hari, Tgl

(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

- [Crarggu 4)

lam . 3

M 261g
(08.06 - 14-t)

7 Manentuan
Yos\\ Yevacoon
brix ke

Qeskaen Luvoies)
Jomu Vi

Pado rewkaws Jo°C -ar°
C Serko wevashivan
Proges  pereusan
4) Wloxuean Ravadvam
Vadan simpina Mo
o Wunyadl okt
foan (elan chivin
A\Wmmn edalow
bolot  cqmget.

RI TN TN SV
V\::\\ ko Todo, g\

I Y\ Wawn didogaron  pagon Ccabany  waklu "2y oum

Mt ook W00 A maku g g Sulyy
23°C, Tedo [QWaAN ey

MY\ eda \egi i
R e il ) Manan lhani [ Pumly

YA Atdavatean hati) F-ML’&{'

CM»\/M

(e . e\ W Vg Asebal,
Tt Runnaduan e ’ o
Mo eYaRomsl Pelowal Jan Fnaung
r\::\\ ‘\:Abn‘::;;;::h' Aelri dlat ”)aw,‘ A")«MMI’I A::\
o T e ohor 150 apam A

L DM pkga e Jedapatian ag
WS o, e L Yendcaan 1,3—?/4“ Sulad




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

07 \7ﬂ\'"\ M

Fakt! -\ frcthaan Yo ladua

Qg \i\my)

A (200 9)

B (09"

C(roo 2)

{

Sou : agec
Revmaan, 19,
e et \1LEFcY,

Skt 28°C
Pedoacoomt 12,
kecoe U8y

St 21oC
PeWoacoon : 14,

toreest + 1L rory,

Al (AN
Vl\“\cawn'. %
Yocdest + LigBeey,

SuMd ¢ 28°C
(twm\\fmcnmm'.'1‘7°
Yo \esi Ul

Svlau = 1¥°C
Gowlaoan: L,
forest = 2408 9

Sl 1 ROC
(’m\,ytcwm y
o

leotelest 1 eBep,

Suant 28 ° (,
Tevnacaan:
LCo

e A
VQWCDA'\‘_

281,

feoxeiat 2 s,m%{

Careest . uxz

Sedovr¥om Pada Yoyt 100 Seam et gan,
RAOQAEMN 0 Llan, oAl dleuionn (QUvas 5

Vo' onip gwmo dact Sl ) Pembacan Lay
M g\l forsinga.




No. | Hari, Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)

4. (mivmau 4)| 9 Mgk \'.) oo devaman > Werhaduam — - Suakan \eoleest LM W
\:m'm\c ¢ 3 | 0 Pomluakon A — Mogkeon o o Jumlsuan wowny Aygvaan
(“igu-oo'lf";ﬂ \‘(::::;NM - Aok o A WRE pumagart Acksonom dumbuven o

" ",

‘_)Oo(\‘(oﬂ \nus adhiam

O VU Puvn gl Ao \krhadum  Qndtri salent

MMd M dmkgran  Jumpalan v e
MA@ MR Pegavoon  CFt- Qe Mortolon

°) TR~ Tavegan ek Rmbuaton \urbariom
\) Decsivkom Ty pdvasvan Muaean o MM Proktan
Ny Cecomn Wittt anar dee\indac Jowt
Trlavouuan e -
P e Acomotan ot Gowm S M
Aivnin 4 wan T Aan A+ ecoer fer bl
*) Lelon Aomodngn Yy Mk e e
M dal wany ko fagan it Eecka
A g kvhuhan  Seonrar Valian  anar
'-’u\wLAa e carn Ceapurna
) vudon Sk, Add gl aaudion Lukop

Jodian Avan ke down Mg, ey




~ Now

Harl, Tgl
(Waktu)

(Mwnu a)
Hunad )
Wt qo1c
0000 - \¢ 66)

'I‘hjnun

S Wnnolaant
Wast\ Aot
Rearkiyum
WA Yo
A\aicow -

Aktivitan

D) Wl Peescnles
hug\  geaticam
Eekacs, unoest

Capulan |

o W9

6) Dl Winaa Jumbahan Moy | apaile

A AR e T damudbon Move Qe
My om Qeokam Ao\ dan Alea Meyron
bl fanaqunatoan L.

D) s \Ux'\M Conviuena A Juwhulan
Vsl akan Aldagon Yado Jabtan fagan
A0A AUk Jannan miva [ faea  davan Alun
o {@c\tmwn Wla \pmyon bonon
)NN\N\M\\\.

%) WK Toduan Ao At PLrco boan',
NN W oy Qeckama Ukl Menenkugan
Wok oy 0w oth Ao WAW) Cecdian )
WAkt e baean \Wor bean aved S0l

A Wkl dueoltsi Opua)
e wder . val huedaackan alay




No.

Hari, Tgi
(Waktu)

Tujuan

kit

Capaian

Menentukon G
SimaRtise o
WI0S Jort gass
2 GO TN aweu
Kdak mpa
Suglir Ai .
Tradivmn i'tro
Styalro

Mg ink Hitoa Crac\ion
Shwgusio Mawiron  Wijau
Yovg  Jakan  Junsan
Wenedopmn  \qugdacdrton
Walar (BU\ don i)

Terdagok -2 Caw@d darl Pevasot Yonoy  Yuarlado -
= Sowg\ Teckowup Xda® 6\0s  Mpacenacan SruPisio

“g: Mo deedagok onuoX puascter Wiy
oo Adnmbcios  Goe Makros fepis.
- Conpel o Fv000XON Wios mrema (earo
- . .
w_“i*‘;?\‘ Oowa vuguckon Gl kot Voo Wnicon
Hyo Tl b
Yoy Ve Lok o\t daun weeit

X(r\l.ib& Axpmpt Wormr SePlician
Winoa Cuving Cecoxtpleun .




No.

Hari, Tgl
(Waktu)

Tujuan

Aktivitas

Capaian

9 hedoaron s\ rcohaan  ikody Adodeet
V;ftmm watla 0Phma) walat 2eshols yaen Vo

) - don Yda Unnuiian  (unsaunalon beix
tubor wtunjueean yuwa wacka g

Mhauetiean  (eadac CeNLAWA  Lerlarur Ny
Az gt Covensi gy x Shtar 3.2c0
Clatn Awast fuatba >VataS bolior e
Smquisia Wa Atwai fdan hatinyn W ug
W e Adowg Voimavaton et
Alhan L Slatw ooy Aunnan
ch\‘-\f\q\cal—c\h kadar  Genygwer Leetarok .

Yhasia M0 Ctoun Aant o\ et \e

o
W adaia, Akoeg,

A an waklu
Cdatuot o Jam  Aeyan \ao\ok  awa




No. Hari. Tgl Tujuan Aktivitas Capaian
(Waktu)

SRl watkn omkare o 4 — 140 nam,
stingaa  wnlagaron Yagiy vang Rkl
N\PPTY Vrmzd\“' Qeskraled Vurkay vjary
(G |, (e HE dan Mambn  manjana
| easkealtlon aek€ Pata Sovawe  dace Qg
Ao Yo RS

sLapangan Industri PT. Tradimun,

o

’
s rhe
LR
ATISEE

artuouan Nuacaha , ¢ - Tarm.

..........................................................................

NIDN. 0% 0 GoG8802



